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ABSTRAK

Profesionalisme sangat dibutuhkan di era sekarang ini. Perusahaan membutuhkan
para akuntan manajemen yang bekerja secara profesional. Sikap profesional akan membantu
perusahaan dalam menciptakan loyalitas yang tinggi bagi klien dan pekerjanya
Profesionalisme ini diukur menggunakan beberapa variabel yaitu etika profesi, komitmen
organisasi, dan kecerdasan emosional. Oleh karena itu, penelitian ini mereplikasi penelitian
sebelumnya dengan sampel yang berbeda yaitu akuntan manajemen. Populasi penelitian ini
adalah seluruh akuntan manajemen yang bekerja di perusahaan manufaktur yang berada di
Semarang. Sampel dilakukan dengan teknik Random Sampling . Sebanyak 166 akuntan
manajemen menjadi sampel penelitian dengan mengisi kuesioner. Hasilnya penerapan etika
profesi dan komitmen organisasi berpengaruh secara positif terhadap profesionalisme,
sedangkan kecerdasan emosional berpengaruh secara negatif terhadap profesionalisme.

Kata Kunci: Profesionalisme, Etika, Komitmen Organisasi, Kecerdasan Emosional

ABSTRACT

Sharia banking in Indonesia continues to develop rapidly over time. This growth cannot
be separated from problematic financing. So, banks must maintain the health of the bank
itself. This research aims to examine the influence of Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE), and Financing To Deposit Ratio (FDR) on non-performing financing (NPF). The
population of this research is 10 sharia banks registered with BUS. The type of research used
in this research is quantitative research, using secondary data. Sourced from the official
websites of each bank, the 2020 - 2022 period uses quarterly financial reports. The analysis
technique used is multiple linear regresion. The results of this research are that Return On
Assets (ROA) does not have effect on the NPF of Sharia Commercial Banks in Indonesia. (2)
ROE has a negative effect on the NPF of Sharia Commercial Banks in Indonesia. These results
show that the higher the bank's profits, the lower the financing problem and vice versa. (3)
FDR influences the NPF of Sharia Commercial Banks in Indonesia. Suggestions for further
research include adding macroeconomic factors to the independent variables for problematic
financing, interest rates, exchange rates and inflation
Keywords: FDR, NPF, ROA, ROE
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A. PENDAHULUAN
Dunia bisnis saat ini sangat kompetitif.
Pelaku bisnis sudah seharusnya berusaha

sekuat tenaga untuk menjalankan bisnis
mereka. Namun, persaingan bisnis yang sangat
sengit juga dapat berdampak negatif pada
perekonomian. Karena ketatnya persaingan
bisnis, para bisnis dapat dipaksa untuk
melakukan berbagai hal untuk menjaga operasi
dan menghasilkan keuntungan yang paling
besar. Etika sangat penting dalam dunia bisnis,
tetapi banyak bisnis yang mengabaikannya.
(Yuliani, 2022).

Pertumbuhan ini sejalan dengan
lembaga yang menjalankan prinsip syariah yaitu
perbankan syariah. (Herawati, 2022). Bank
memiliki peranan yang strategis dalam
perekonomian suatu negara. Peranan bank
syariah sebagai lembaga yang bertujuan untuk
mendukung terselenggaranya pembangunan
nasional. (Hastuti, 2022).

Maryani dan Ludigdo (2001) dalam
(2013)

Purnamasari dan Hernawati

mengemukakan etika sebagai seperangkat
norma, aturan atau pedoman yang mengatur
segala perilaku manusia, baik yang harus
dilakukan dan yang harus ditinggalkan yang
dianut oleh sekelompok masyarakat atau
segolongan masyarakat. Setiap profesi memiliki
etika masing-masing yang harus dijalankan dan
dipatuhi. Perusahaan yang memiliki standar
etika yang kuat dapat memunculkan loyalitas
yang tinggi bagi konsumen dan pekerjaannya.

Sehingga dapat dikatakan bahwa etika suatu
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profesi dapat mempengaruhi profesionalisme

profesi tersebut. Seperti profesi akuntan
manajemen memiliki standar etika yang harus
ditaati. Institute of Management Accountants
(IMA) mengemukakan standar etika untuk
akuntan manajemen vyang didasarkan pada

prinsip kejujuran, keadilan, objektivitas, dan

tanggungjawab dalam menjalankan
pekerjaannya. (Hansen & Mowen, 2009).
Seorang akuntan manajemen yang taat
terhadap standar etika yang ada dapat
menambah profesionalismenya dalam
melakukan pekerjaan. (IAPI, 2022).
Profesionalisme harus ditunjang
dengan komitmen organisasi. Seseorang

individu yang memiliki komitmen organisasi
akan terikat dan memiliki loyalitas kerja yang
baik terhadap organisasi. Komitmen organisasi
juga dapat menjadikan seseorang memiliki
kerelaan penuh dalam mewujudkan setiap
tujuan dari organisasi itu sendiri. Dengan
demikian apabila akuntan manajemen memiliki
komitmen organisasi yang tinggi akan
memberikan dampak positif bagi kinerja yang
dilakukan. Selain itu, akuntan manajemenakan
semakin percaya dengan nilai-nilai organisasi
dan membantu organisasi dalam mencapai
pengingkatan profesionalisme kerja. (Indonesia,
2014). Selain itu bank adalah lembaga dengan
tiga fungsi utama yaitu menerima simpanan
uang, meminjamkan uang dan menyediakan

layanan pengiriman uang tunai (Hasibuan et al.,

2017).
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Banyak orang beranggapan bahwa
seseorang yang memiliki 1Q tinggi merupakan
pekerja yang profesional. Pada kenyataannya IQ
saja tidak bisa mewakili seseorang merupakan
pekerja yang profesional. Terdapat faktor
lainnya yaitu EQ atau kecerdasan emosional.
Pada tahun 1990 mengemukakan suatu ide
mengenai kecerdasan  emosional  yang
didefinisikan sebagai kemampuan memahami
perasaan diri sendiri, berempati terhadap
perasaan orang lain, serta mengatur emosi,

yang secara bersamaan memiliki peran dalam

peningkatan taraf hidup seseorang
(Trisnaningsih,  2003). Seorang  akuntan
manajemen dianggap perlu memiliki

kecerdasan emosional. Dengan kecerdasan
emosional maka seorang akuntan manajemen
dapat mengendalikan diri serta emosinya
meskipun lingkungan pekerjaan selalu berubah.
Akuntan manajemen yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi akan lebih mudah melakukan
pekerjaan secara profesional karena dapat
mengatur dan memahami dirinya dengan baik.
(Trianingsih, 2001).

Profesionalisme sangat dibutuhkan di
era sekarang ini. Perilaku seseorang di tempat
kerja menunjukkan tingkat profesionalisme
orang tersebut (Manning, 2010). Perusahaan
membutuhkan para akuntan manajemen yang
bekerja secara profesional. Sikap profesional
tersebut akan membantu perusahaan dalam
menciptakan loyalitas yang tinggi bagi klien dan

pekerjanya(Padangsidimpuan et al., n.d.).

Akuntansi  manajemen  merupakan
profesi yang melibatkan kemitraan dalam
pengelolaan pengambilan keputusan,
merancang perencanaan dan manajemen

kinerja sistem, dan menyediakan keahlian
dalam pelaporan keuangan dan kontrol untuk
membantu manajemen dalam perumusan dan
pelaksanaan strategi operasi. (Setiawan, 2019).
Dalam hal ini penulis mengkaitkan tingkat
profesionalitas akuntan manajemen dengan
sebuah  proses pengambilan  keputusan
manajemen. Semakin tinggi tingkat profesional
seorang akuntan manajemen maka tingkat
pengambilan keputusan organisasi juga akan
baik. Akuntan

semakin manajemen

yang

profesional dapat melakukan kontrol
manajemen dengan mendeteksi dan mencegah
kesalahan serta penipuan pada saat melakukan
pekerjaan. Dalam penelitian ini, profesionalitas
tersebut diukur menggunakan beberapa
variabel diantaranya etika profesi, komitmen
organisasi dan kecerdasan emosional

Penelitian ini merupakan replikasi dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Akhmad Bustanul Arifin pada tahun 2011 yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Etika Profesi,
dan  Kecerdasan

Komitmen  Organisasi,

Emosional Terhadap Peningkatan
Profesionalisme Akuntan Publik di Jakarta”.
Pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa
keterbatasan yang menjadi motivasi peneliti
untuk  melakukan replikasi  diantaranya
perluasan wilayah sampel penelitian dan waktu

penyebaran kuesioner yang kurang tepat.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terdapat pada sampel vyang
digunakan. Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah akuntan manajemen yang

bekerja pada perusahaan manufaktur di
Semarang. Sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan sampel akuntan publik, yaitu
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik di wilayah Jakarta. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui ada atau tidak adanya
perbedaan terhadap hasil penelitian dengan
sampel dan waktu penyebaran kuesioner yang

berbeda dari peneliti sebelumnya(Ghosh, 2017)

B. METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh akuntan manajemen yang bekerja di

perusahaan manufaktur yang berada di
Semarang. Menurut informasi yang diperoleh
peneliti dari Badan Pusat Statistik, terdapat 278
perusahaan manufaktur di kota Semarang.
Penelitian ini akan menggunakan pengambilan
sampel dengan teknik Random Sampling atau

pemilihan sampel secara acak. Sedangkan

metode yang digunakan adalah random
sederhana. Pengambilan sampel dengan
random sederhana dilakukan dengan cara

mengambil langsung populasi secara random

(Hartono, 2013). Peneliti mengambil

perusahaan manufaktur secara acak untuk
dibagikan kuesioner. Jumlah sampel vyang
diambil berdasarkan pada rumus Slovin. Jadi,
sampel yang digunakan yaitu sebanyak 165

orang. (Supomo, 2022).
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Pengujian Alat Pengumpulan Data a. Uji

Validitas  Uji  validitas  digunakan untuk

mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Cahyani et al, 2015). Uji
validitas yang digunakan adalah dengan
menghitung kolerasi antar skor masingmasing
pertanyaan dengan masing-masing skor setiap
konstruknya (Ghozali, 2011 dalam Cahyani et al,
2015). Uji ini dilakukan dengan menggunakan
alat uji SPSS. Uji validitas ini dilihat dari nilai
Cronbach’s Alpha . Jika nilai Cronbach’s Alphaif
ltem Deleted < nilai Cronbach’s Alpha, maka
indikator tersebut valid. b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah konsistensi skor yang didapat
oleh orang yang sama pada waktu mereka diuji
ulang dengan tes yang sama pada kesempatan
yang berbeda, atau dengan seperangkat
ekuivalen (equivalent items) yang berbeda, atau
di bawah kondisi pengujian yang berbeda
(Anastasia & Urbina, 1997 dalam Rahayuni et al,
2015). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang adalah konsisten
dari waktu ke waktu. Uji reabilitas ini berguna
dalam mengukur konsistensi data dari seluruh
hasil kuesioner atau instrumen penelitian
(Murniati etal, 2013). Uji ini dilakukan dengan
menggunakan alat SPSS.

uji Pengujian

reliabilitas ini ditentukan dengan kriteria

sebagai berikut (Murniati etal, 2013): (Isnaini et
al., 2021). Uji Hipotesis (Financing et al., 2018).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil dari pengujian
validitas dan reliabilitas setiap variabel dalam
penelitian ini: Variabel Etika Profesi Tabel 1.
Tabel Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Variabel Etika Profesi

Tabel 1. Tabel Hasil Pengujian Validitas

dan Reliabilitas Variabel Etika Profesi

. Cronbach’s | Cronbach’s
Variabel . Keterangan
Alpha Alpha if
EP1 0,786 0,702 VALID
EP2 0,786 0,770 VALID
EP3 0,786 0,738 VALID
EP4 0,786 0,726 VALID
EP5 0,786 0,785 VALID

Sumber : Data Diolah, Tahun 2024

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa
nilai Cronbach Alpha if ltem Deleted EP1 sampai
dengan EP5 < nilai Cronbach’s Alpha 0,786.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat uji pada
data variabel etika profesi adalah valid, serta
nilai Cronbach’s Alpha menunjukan angka 0,786
sehingga alat uji variabel etika profesi memiliki
reliabilitas tinggi.

Tabel 2. Tabel Hasil Pengujian Validitas

dan Reliabilitas

Cronbach’
Variabel Cronbach s Alpha if Keterangan
s Alpha Item
Deleted

KO1 0,884 0,868 VALID
KO2 0,884 0,866 VALID
KO3 0,884 0,864 VALID
KO4 0,884 0,866 VALID
KO5 0,884 0,868 VALID
KO6 0,884 0,870 VALID
KO7 0,884 0,867 TIDAK VALID
KO8 0,884 0,868 VALID
KO9 0,884 0,885 VALID
KO10 0,884 0,879 VALID
KO11 0,884 0,896 VALID
KO12 0,884 0,899 VALID

Sumber: Data Diolah, Tahun 2024

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa
nilai Cronbach Alpha if ltem Deleted KO1 hingga
KO8, serta KO10 < nilai Cronbach’s Alpha 0,884.
Namun untuk K09, KO11, dan KO12 > nilai
Cronbach’s Alpha 0,884. Maka dari itu perlu
dilakukan pengujian ulang dengan cara
menghilangkan KO9, KO11, dan KO12 agar data
menjadi valid.

Tabel 3 Tabel Hasil Pengujian Validitas

dan Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional

Cronbach’
Variabel Cronbach s Alpha if Keterangan
s Alpha Iltem
Deleted

KE1 0,706 0,698 VALID
KE2 0,706 0,695 VALID
KE3 0,706 0,686 VALID
KE4 0,706 0,692 VALID
KES 0,706 0,672 xﬁt:g
KE6 0,706 0,682 VALID
KE7 0,706 0,670 | TiDAK VALID
KES 0,706 0,671 VALID
KE9 0,706 0,688 VALID
KE10 0,706 0,691 VALID
KE11 0,706 0,698 VALID
KE12 0,706 0,696 VALID
KE13 0,706 0,711 VALID

Sumber : Data Diolah, Tahun 2024

Pada tabel di atas, dapat dilihat dari
tabel bahwa KE1 hingga KE12 memiliki angka <
dari nilai Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,706.
Namun untuk KE13 memiliki angka > dari nilai
Cronbach’s Alpha. Maka dari itu perlu dilakukan
pengujian ulang dengan menghilangkan KE13
untuk mendapatkan data yang valid.

Tabel 4. Tabel Hasil Pengujian Validitas

dan Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional

Cronbach’
Variabel Cronbach s Alpha if Keterangan
s Alpha Iltem
Deleted
KE1 0,711 0,705 VALID
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KE2 0,711 0,703 VALID
KE3 0,711 0,699 VALID
KE4 0,711 0,692 VALID
KES 0,711 0,675 VALID
KE6 0,711 0,689 xﬁt:g
KE7 0,711 0,676 VALID
KES 0,711 0,677 VALID
KE9 0,711 0,692 VALID
KE10 0,711 0,691 VALID
KE11 0,711 0,705 VALID
KE12 0,711 0,703 VALID

Sumber: Data Diolah, Tahun 2024

Pada tabel di atas, maka diperoleh hasil
yang dapat dilihat pada tabel Nilai Cronbach
Alpha if Item Deleted KE1 hingga KE12 memiliki
nilai < nilai Cronbach’s Alpha 0,711. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa alat uji pada data
variabel kecerdasan emosional adalah valid,
serta nilai Cronbach’s Alpha menunjukan angka
0,711 sehingga alat uji variabel kecerdasan
emosional memiliki reliabilitas tinggi.

Tabel 5. Tabel Hasil Pengujian Validitas

dan Reliabilitas Variabel Profesionalisme

Cronbach’
Variabel Cronbach” | s Alpha if Keterangan
s Alpha Item
Deleted
P2 0,776 0,759 VALID
P3 0,776 0,762 VALID
P4 0,776 0,756 VALID
PS5 0,776 0,737 VALID
P6 0,776 0,740 xﬁt:g
P7 0,776 0,740 VALID
P8 0,776 0,754 VALID
P9 0,776 0,772 VALID
P10 0,776 0,764 VALID
P11 0,776 0,766 VALID
P12 0,776 0,796 VALID

Sumber: Data Diolah, Tahun 2024

Pada tabel di atas, dilihat dari tabel
bahwa P2 hingga P11 memiliki angka < dari nilai
Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,776. Namun
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untuk P12 memiliki angka > dari nilai Cronbach’s

Alpha. Maka dari itu perlu dilakukan pengujian

ulang dengan menghilangkan P12 untuk
mendapatkan data yang valid.
Menunjukan nilai dari Kolmogorov-

Smirnov Z sebesar 1,177 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,125. Sehingga dapat disimpulkan nilai
signifikansi yaitu sebesar 0,125 > a = 0.05 yang
berarti bahwa data residual dari penelitian ini
berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolineriatas

Standari
Ustandardized ed T Si Collinearity
Coefficients Cofficie g Statistics
nts
B std. Beta
Error
1(Constant) | 8,221 | 2,014 4,081 ,000
EP ,597 ,092 ,388 6,464 ,000 ,980 1,021
KQ ,243 ,260 ,162 ,935 ,353 ,665 1,505
EQ ,500 ,207 2,414 2,414 ,019 ,673 1,485
Sumber: Data Diolah, Tahun 2024
Tabel di atas menunjukkan nilai

Tolerance untuk semua variabel < 1 dan nilai VIF
semua variabel tidak > 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang
kuat antar variabel atau dapat dikatakan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas.

Pada tabel nilai signifikan yang terdapat
pada penelitian ini sebesar 0,182. Nilai tersebut
lebih besar dari a = 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini
bebas dari heteroskedastisitas.

Tabel menunjukan hasil uji hipotesis
dari model penelitian ini. Dari kolom t tersebut
dapat diketahui variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen jika
nilainya > 1,654. Pada tabel, dapat diketahui

nilai t-hitung variabel etika profesi adalah 1,668
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> 1,654, sehingga dapat disimpulkan bahwa
etika profesi berpengaruh positif terhadap
profesionalisme atau dapat dikatakan bahwa
hipotesis pertama pada penelitian ini diterima.
Begitu pula nilai signifikansi variabel komitmen
organisasi yaitu 3,478 > 1,654, sehingga dapat
disimpulkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap profesionalisme
atau dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua
pada penelitian ini diterima. Sedangkan nilai
signifikansi variabel kecerdasan emosional yaitu
- 2,339 < 1,654, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
negatif terhadap profesionalisme atau dapat
dikatakan bahwa hipotesis ketiga pada
penelitian ini ditolak.
1. Hipotesis pertama

Dari pengujian yang telah dilakukan,
penerimaan hipotesis ini menyatakan bahwa
semakin baik penerapan etika profesi akuntan
manajemen maka semakin baik pula tingkat
profesionalismenya. Etika profesi bagi seorang
akuntan manajemen adalah mematuhi kode etik
yang berlaku. Selain itu, akuntan manajemen
harus memiliki pengetahuan, keahlian, dan
pengalaman yang memadai dalam menjalankan
Akuntan dapat

tugasnya. manajemen

meningkatkan  etika  profesinya  dengan
menerapkan dan menjunjung tinggi kejujuran,
kebijaksanaan, objektivitas, serta bertanggung
jawab pada saat melaksanakan tugas sehingga
dapat mencapai profesionalisme kerja yang
lebih maksimal. Semakin baik penerapan etika

profesi maka peluang melakukan kesalahan dan

pelanggaran kode etik akan semakin rendah

sehingga berdampak pada tingkat

profesionalismenya. Profesionalisme

merupakan perilaku seseorang

yang

menggunakan segenap pengetahuan,

kemampuan, dan pengalaman yang dimiliki

secara total terhadap pekerjaan, serta

menganggap bahwa pekerjaaan tersebut

sebagai tujuan hidup. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Yuliani pada tahun 2005 serta Akhmad
Bustanul pada tahun.

2011 vyang menyatakan bahwa

penerapan etika profesi berpengaruh positif
terhadap peningkatan profesionalisme.
2. Hipotesis kedua

Dari pengujian yang telah dilakukan,
penerimaan hipotesis ini menyatakan bahwa
semakin baik komitmen organisasi yang dimiliki
akuntan manajemen maka semakin baik pula

tingkat profesionalismenya. Komitmen

organisasi merupakan persepsi seseorang

mengenai seberapa besar tingkat keterikatan
dan loyalitas terhadap organisasi tempat ia

bekerja. Akuntan manajemen dapat

meningkatkan komitmen organisai dengan

memiliki keterikatan dan loyalitas terhadap

organisasi, serta memiliki kerelaan untuk

mewujudkan  tujuan organisasi. Memiliki

komitmen  organisasi akan

yang tinggi
menjadikan akuntan manajemen setia terhadap
perusahaan tempat ia bekerja sehingga dapat
menghasilkan pekerjaan yang maksimal dan

menambah profesionalitas kerjanya. Akuntan
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manajemen dapat meningkatkan komitmen

organisasi yang dimiliki dengan tidak

meninggalkan organisasi tempat ia bekerja.
Apabila akuntan manajemen tidak
meninggalkan organisasi maka berdampak pada
efisiensi waktu, keterampilan, serta hubungan
dengan rekan kerja yang akan memudahkan
dalam

mencapai profesionalisme.

Profesionalisme  yang dicapai akuntan
manajemen diantaranya memiliki pengetahuan
dan kemampuan dalam melakukan tugas, dapat
menjaga kerahasiaan jabatan, memiliki sikap
integritas dan objektivitas, serta memiliki
pemahaman profesi akuntan manajemen.

3. Hipotesis ketiga

Dari pengujian yang telah dilakukan,

penolakan hipotesis ketiga ini menyatakan
bahwa semakin baik kecerdasan emosional yang
dimiliki akuntan manajemen maka tingkat
profesionalismenya semakin turun. Dilihat dari
tabel dapat diketahui bahwa mean kecerdasan
emosional dilihat dari pendidikan responden.
Dengan demikian, dari perhitungan
compare mean pada tabel dapat disimpulkan
kecerdasan  emosional

bahwa rata-rata

responden yang memiliki pendidikan 2S1 lebih

tinggi daripada responden yang memiliki
pendidikan.
D. PENUTUP
1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi profesionalisme akuntan
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manajemen. Faktor-faktor yang diduga dapat

mempengaruhi profesionalisme akuntan

manajemen antara lain etika profesi, komitmen

dan kecerdasan emosional

organisasi, yang

dimiliki  dan  diterapkan oleh  akuntan

manajemen. Maka setelah dilakukan penelitian
terhadap 166 akuntan manajemen yang bekerja

di perusahaan manufaktur yang berada di

wilayah Semarang didapatkan hasil sebagai

berikut : 1. Penerapan etika profesi

berpengaruh positif terhadap peningkatan

profesionalisme  akuntan manajemen. 2.

Komitmen organisasi berpengaruh positif

terhadap peningkatan profesionalisme akuntan

manajemen. 3. Kecerdasan emosional

berpengaruh negatif terhadap peningkatan

profesionalisme akuntan manajemen.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka

penulis memberikan saran sebagai berikut: 1.
Perusahaan dapat meningkatkan penerapan
etika profesi akuntan manajemen dengan cara
membuat prosedur-prosedur yang harus ditaati,

diantaranya vyaitu penyampaian informasi

internal ke pihak eksternal harus melalui

persetujuan dari perusahaan. 2. Perusahaan

dapat meningkatkan komitmen organisasi

akuntan manajemen dengan memberikan

fasilitas-fasilitas yang memadahi sehingga
akuntan manajemen sepenuhnya terikat dengan
perusahaan dan merasa sulit untuk terikat
dengan perusahaan lain. 3. Perusahaan dapat
memberikan pengertian, penyuluhan, maupun
akuntan  manajemen

pelatihan  kepada
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mengenai  pentingnya etika profesi dan

komitmen organisasi
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